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Abstract: This community service activity aims to strengthen the role of waqf forests as a sustainable 

productive waqf instrument through conservation and reforestation programs in the Waqf Forest of the 

Ma'arif Education and Social Foundation (YPM) Ngembat Village, Gondang District, Mojokerto 

Regency. The method of implementing activities uses a participatory approach by involving waqf 

managers and local communities in conservation actions in the form of planting tree seedlings in waqf 

forest areas. Activity data was obtained through field observation and documentation, then analyzed in 

a qualitative descriptive manner. The results of the activity show that waqf forests are able to function 

as a means of environmental conservation as well as a medium for community empowerment based on 

religious values. Community participation has increased and waqf forests contribute to efforts to protect 

terrestrial ecosystems and achieve the Sustainable Development Goals (SDGs).  

Abstrak :. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran hutan 

wakaf sebagai instrumen wakaf produktif berkelanjutan melalui program konservasi dan penghijauan 

di Hutan Wakaf Yayasan Pendidikan dan Sosial (YPM) Ma'arif Desa Ngembat Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan pengelola wakaf dan masyarakat lokal dalam aksi konservasi berupa penanaman bibit 

pohon di kawasan hutan wakaf. Data kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa hutan wakaf 

mampu berfungsi sebagai sarana pelestarian lingkungan sekaligus media pemberdayaan masyarakat 

berdasarkan nilai-nilai agama. Partisipasi masyarakat telah meningkat dan hutan wakaf berkontribusi 

pada upaya perlindungan ekosistem darat dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).  
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PENDAHULUAN 

Krisis ekologi global yang ditandai dengan meningkatnya laju deforestasi, degradasi ekosistem 

hutan, dan dampak perubahan iklim telah menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan kehidupan 

manusia (Pajerih, 2024). Kerusakan lingkungan tidak hanya mengakibatkan hilangnya keanekaragaman 

hayati tetapi juga berimplikasi langsung pada kesejahteraan sosial, ketahanan ekonomi, dan kualitas 

hidup generasi mendatang. Di negara berkembang seperti Indonesia, isu lingkungan semakin kompleks 

karena keterkaitan erat dengan tata kelola sumber daya alam yang lemah, rendahnya kesadaran ekologis 
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masyarakat, dan tekanan kebutuhan ekonomi yang mendorong eksploitasi lingkungan yang berlebihan 

(Sekhroni, 2025). Situasi ini menuntut pendekatan alternatif, partisipatif dan berkelanjutan yang tidak 

hanya mengandalkan kebijakan negara tetapi juga melibatkan instrumen sosial dan agama di dalam 

masyarakat. 

Salah satu instrumen sosial-keagamaan yang memiliki potensi yang signifikan namun belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam konteks pelestarian lingkungan adalah wakaf. Hingga saat ini, wakaf 

dianggap terbatas pada penyediaan fasilitas keagamaan dan fasilitas sosial untuk dikonsumsi. Padahal, 

secara konseptual dan normatif, wakaf memiliki karakter berkelanjutan (perpetuity) yang sangat relevan 

untuk menjawab tantangan lingkungan (Syarief, 2021). Wakaf yang dikelola secara produktif dapat 

menjadi sumber daya jangka panjang yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis secara 

bersamaan. Oleh karena itu, pengembangan wakaf produktif berbasis lingkungan sangat penting sebagai 

bentuk inovasi pengelolaan wakaf yang berorientasi pada manfaat masyarakat jangka panjang. 

Dalam konteks ini, konsep hutan wakaf muncul sebagai bentuk nyata wakaf produktif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan upaya konservasi dan reboisasi. Hutan wakaf adalah 

pemanfaatan aset wakaf dalam bentuk lahan yang dikelola untuk keperluan kehutanan berkelanjutan, 

baik melalui penanaman kembali pohon, perlindungan ekosistem, atau pengembangan sistem 

agroforestri. Hutan wakaf tidak hanya berfungsi sebagai kawasan hijau yang mendukung lingkungan 

tetapi juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan hasil hutan bukan 

kayu, kegiatan edukasi lingkungan, dan peningkatan kesadaran ekologi masyarakat. Model ini 

menunjukkan bahwa wakaf tidak boleh diposisikan sebagai aset pasif, melainkan sebagai instrumen 

aktif yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya yang terkait dengan perlindungan ekosistem darat, aksi iklim, 

penguatan kelembagaan, dan kemitraan pembangunan (Suhendar et al., 2024).  

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan program pelestarian lingkungan dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan keberlanjutan program. Namun, sebagian besar kegiatan tersebut masih 

berfokus pada aspek teknis penanaman atau pendidikan lingkungan, dan belum memposisikan wakaf 

secara komprehensif sebagai instrumen hukum dan kelembagaan strategis dalam pengelolaan 

lingkungan. Padahal, keberhasilan wakaf produktif sangat ditentukan oleh kepastian hukum, tata kelola 

kelembagaan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku (Nugroho, A et al., 

2025). Tanpa kerangka hukum yang jelas, pengelolaan hutan wakaf berpotensi mengalami konflik 

kepentingan, ketidakpastian tentang status aset, dan lemahnya perlindungan terhadap tujuan wakaf. 

Dari sisi hukum, pengembangan wakaf produktif berbasis lingkungan memiliki dasar hukum yang 

kuat. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf menegaskan bahwa wakaf berfungsi untuk 
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mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi aset wakaf untuk kepentingan ibadah dan kesejahteraan 

masyarakat. Ketentuan ini melegitimasi pengelolaan wakaf yang ditujukan untuk kepentingan publik 

yang lebih luas, termasuk kegiatan konservasi dan reboisasi. Peraturan ini diperkuat dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, yang menekankan kewajiban nazhir untuk mengelola dan 

mengembangkan aset wakaf secara produktif, transparan, dan berkelanjutan (Dahlan et al., 2025). 

Selanjutnya, pengelolaan hutan wakaf juga sejalan dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menekankan kewajiban setiap orang 

untuk menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan. 

Yayasan Pendidikan dan Sosial Maarif (YPM), melalui program konservasi dan reboisasi Hutan 

Wakaf, merupakan contoh praktik wakaf produktif berbasis lingkungan yang mengintegrasikan aspek 

ekologi, sosial, dan hukum. Program ini tidak hanya berfokus pada rehabilitasi ekosistem melalui 

penanaman pohon, tetapi juga menempatkan penguatan kelembagaan dan kepastian hukum wakaf 

sebagai landasan pengelolaan. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan merupakan strategi 

utama untuk memastikan keberlanjutan manfaat hutan wakaf sekaligus meningkatkan kesadaran 

lingkungan di masyarakat sekitar (Profil Hutan Wakaf YPM, n.d.) 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

peran hutan wakaf sebagai instrumen wakaf produktif berkelanjutan melalui program konservasi dan 

reboisasi yang dilaksanakan oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Maarif (YPM). Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan degradasi lingkungan sekaligus memperkuat 

tata kelola wakaf berbasis nilai-nilai agama dan hukum. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini 

adalah peningkatan kapasitas pengelola wakaf dan masyarakat dalam mengelola hutan wakaf secara 

berkelanjutan, menjaga keberlanjutan ekosistem, dan kontribusi nyata untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) berdasarkan nilai-nilai sosial dan agama yang tertanam di 

masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif, melibatkan 

pengelola wakaf dan masyarakat setempat dalam program konservasi dan penghijauan Yayasan 

Pendidikan dan Sosial (YPM) Hutan Wakaf Maarif, yang berlokasi di Desa Ngembat Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Mojokerto. Kelompok sasaran tersebut meliputi pengelola hutan wakaf, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat sekitar, yang terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan. Pendekatan 

partisipatif dipilih untuk mendorong keterlibatan masyarakat aktif dalam upaya pelestarian lingkungan 

berbasis wakaf sehingga manfaat kegiatan tersebut dapat dirasakan secara langsung dan berkelanjutan 

(Rosadi, 2024). 
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Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan 

pengelola wakaf dan YPM, penetapan lokasi penanaman, dan penyiapan bibit pohon yang sesuai dengan 

ekosistem lokal. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan inti yang terdiri dari aksi pelestarian 

lingkungan melalui penanaman bibit pohon di kawasan hutan wakaf. Kegiatan penanaman dilakukan 

secara kolaboratif oleh tim pengabdian masyarakat, pengelola wakaf, dan masyarakat sekitar sebagai 

bentuk pelaksanaan wakaf produktif berbasis lingkungan. 

Proses implementasi dilakukan secara kolaboratif, dengan tim pengabdian masyarakat bertindak 

sebagai fasilitator dan mentor, sedangkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam semua tahapan kegiatan, 

mulai dari persiapan hingga penanaman. Selain itu, dilakukan pengamatan langsung terhadap tingkat 

partisipasi masyarakat dan kondisi lingkungan setelah kegiatan sebagai bagian dari evaluasi awal 

keberhasilan program konservasi dan reboisasi hutan wakaf. 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi kegiatan, dan pencatatan 

selama pelaksanaan program. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif, dengan indikator keberhasilan meliputi pelaksanaan kegiatan sesuai rencana, tingkat 

keterlibatan masyarakat, dan kontribusi kegiatan terhadap upaya pelestarian lingkungan dan penguatan 

peran hutan wakaf sebagai wakaf produktif berkelanjutan dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hutan Wakaf Sebagai Bentuk Wakaf Produktif Berbasis Pelestarian Lingkungan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Hutan Wakaf Yayasan Pendidikan dan Sosial 

(YPM) Maarif di Desa Ngembat menunjukkan bahwa hutan wakaf dapat berfungsi sebagai instrumen 

wakaf produktif yang mendukung pelestarian lingkungan. Kegiatan konservasi dan penghijauan, yang 

dilakukan melalui penanaman bibit pohon di kawasan hutan wakaf, merupakan contoh nyata 

pemanfaatan aset wakaf yang berorientasi pada kelestarian ekologis dan kesejahteraan masyarakat. 

Hutan wakaf tidak hanya berfungsi sebagai simbol ibadah tetapi juga sebagai ruang ekologis yang 

memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat sekitar (Firdaus & Prasetiyo, 

2024). 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan penanaman pohon menunjukkan kesadaran kolektif yang 

berkembang akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan berdasarkan nilai-nilai agama. 

Masyarakat mulai memandang hutan wakaf sebagai ruang bersama dengan fungsi ekologis, sosial, dan 

spiritual. Pergeseran perspektif ini menunjukkan bahwa wakaf dapat beradaptasi dengan tantangan 

lingkungan dan bertindak sebagai instrumen sosial yang responsif untuk mengatasi masalah degradasi 

lahan dan kerusakan ekosistem (Ali & Kassim, 2021).  
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Dari segi lokasi, kawasan hutan wakaf yang terletak di daerah perbukitan dan rawan degradasi 

membuat program penghijauan tersebut bernilai strategis. Penanaman pohon berkontribusi pada 

peningkatan tutupan vegetasi, mengurangi potensi erosi tanah, dan memperkuat fungsi ekologis 

kawasan hutan wakaf (Purwandari & Herdianto, 2024). Meskipun manfaat ekologis dari kegiatan ini 

bersifat jangka panjang, penerapan program konservasi dan reboisasi merupakan langkah awal yang 

penting dalam menjaga kelestarian lingkungan di tingkat masyarakat. 

Selain memberikan manfaat ekologis, pengelolaan hutan wakaf sebagai wakaf produktif juga 

menunjukkan dimensi kelembagaan dan hukum yang signifikan. Pemanfaatan lahan wakaf untuk 

kegiatan konservasi dan reboisasi menunjukkan bahwa objek wakaf tidak harus statis tetapi dapat 

dikelola secara dinamis selama mempertahankan prinsip keabadian dan penetapan wakaf. Hal ini sejalan 

dengan kerangka hukum wakaf Indonesia, yang memungkinkan pengelolaan wakaf yang produktif 

untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, hutan wakaf berfungsi sebagai media 

integratif antara norma agama dan kepentingan pelestarian lingkungan, sekaligus memperkuat legitimasi 

wakaf sebagai instrumen sosial yang relevan dalam menjawab tantangan lingkungan kontemporer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penanaman Bibit Pohon di Hutan Wakaf YPM, Desa Ngembat 
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Partisipasi Masyarakat dan Kontribusi Hutan Wakaf untuk Pencapaian SDGs 

Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan pengelolaan hutan wakaf. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi 

dan reboisasi menumbuhkan rasa kepemilikan hutan wakaf, menumbuhkan tanggung jawab bersama 

untuk melindungi dan memelihara kawasan tersebut (Natal et al., 2021). Pendekatan partisipatif ini 

memperkuat fungsi sosial wakaf sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat berdasarkan nilai-nilai 

agama dan kepedulian lingkungan. 

Kegiatan konservasi dan reboisasi yang dilakukan di hutan wakaf juga berkontribusi pada 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya yang terkait dengan melindungi 

ekosistem darat dan mengatasi perubahan iklim. Melalui penanaman pohon, hutan wakaf berfungsi 

sebagai ruang hijau yang mendukung keseimbangan ekosistem dan berfungsi sebagai bentuk partisipasi 

masyarakat dalam agenda pembangunan berkelanjutan di tingkat local (Zeilika, 2021). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Menanam Bibit Pohon bersama Tim Pengabdian Masyarakat dan Hutan Wakaf YPM 

Namun demikian, hasil dari kegiatan ini juga menunjukkan tantangan dalam pengelolaan hutan 

wakaf yang berkelanjutan. Aspek kelembagaan, koordinasi antar pemangku kepentingan, dan dukungan 

kebijakan masih perlu diperkuat agar program konservasi dapat memberikan dampak yang optimal 

(Affandi et al., 2021). Selanjutnya, pemahaman masyarakat tentang konsep wakaf produktif berbasis 

pelestarian lingkungan masih perlu ditingkatkan. Tanpa pemahaman yang memadai, wakaf berpotensi 

dianggap sempit sebagai praktik keagamaan simbolis, bukan instrumen strategis untuk pembangunan 

berkelanjutan. 
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Dalam konteks ini, edukasi tentang wakaf dan hukum lingkungan sangat penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai  wakaf tetap terjaga dan bahwa pengelolaan tidak menyimpang dari tujuan 

awal wakaf. Edukasi berkelanjutan juga berperan dalam mencegah potensi konflik kepentingan dan 

memastikan keberlanjutan pengelolaan hutan wakaf di masa depan (Aliyah et al., 2025). 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Penanaman Bibit Pohon di Hutan Wakaf YPM, Desa Ngembat 

Secara keseluruhan, Hutan Wakaf YPM di Desa Ngembat dapat dipandang sebagai model wakaf 

yang berkelanjutan, produktif dan relevansi secara hukum, ekologis, dan sosial. Program konservasi dan 

reboisasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa wakaf memiliki kapasitas untuk menjadi instrumen 

alternatif perlindungan lingkungan dan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) (Nurjaman, 

2025). Namun, agar model ini dapat direplikasi secara lebih luas, diperlukan penguatan regulasi, 

peningkatan kapasitas kelembagaan, dan integrasi kebijakan lintas sektoral. Dengan demikian, hutan 

wakaf tidak hanya akan berfungsi sebagai aset keagamaan tetapi juga menjadi instrumen strategis 

pembangunan berkelanjutan yang berakar pada hukum dan nilai-nilai sosial masyarakat. 

Selain itu, keberadaan hutan wakaf sebagai instrumen wakaf produktif berbasis konservasi 

menunjukkan potensi pembangunan yang signifikan sebagai model pengabdian masyarakat yang 

berkelanjutan dan kontekstual. Integrasi nilai-nilai agama, partisipasi masyarakat, dan tujuan 

pembangunan berkelanjutan membuat hutan wakaf tidak hanya relevan secara lokal tetapi juga 

signifikan dalam wacana pembangunan berkelanjutan berbasis masyarakat. Model ini dapat menjadi 

acuan pengelolaan wakaf di daerah lain, khususnya dalam mengatasi tantangan degradasi lingkungan 

dan keterbatasan sumber daya pengelolaan. Namun, upaya replikasi membutuhkan dukungan kebijakan 

yang lebih kuat, pendampingan berkelanjutan, dan peningkatan kapasitas nazhir (wali Islam) untuk 

memastikan pengelolaan hutan wakaf yang profesional, akuntabel, dan jangka panjang. Dengan 
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pendekatan ini, hutan wakaf berpotensi menjadi instrumen strategis yang menjembatani kepentingan 

ibadah, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat 

disimpulkan bahwa Hutan Wakaf Yayasan Pendidikan dan Sosial (YPM) Maarif di Desa Ngembat 

merupakan bentuk pengembangan wakaf produktif yang berorientasi pada kelestarian lingkungan dan 

pemberdayaan masyarakat. Program konservasi dan reboisasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa 

aset wakaf dapat dimanfaatkan secara produktif tanpa mengorbankan prinsip keabadian wakaf, sekaligus 

memberikan manfaat ekologis dan sosial bagi masyarakat sekitar. Pengelolaan hutan wakaf melalui 

pendekatan partisipatif mendorong peningkatan keterlibatan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan berbasis nilai-nilai agama. Hasil dari kegiatan tersebut menegaskan bahwa wakaf 

memiliki fleksibilitas konseptual dan hukum untuk bertindak sebagai instrumen sosial yang adaptif 

terhadap tantangan lingkungan dan selaras dengan kerangka hukum wakaf dan perlindungan lingkungan 

di Indonesia. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan melindungi ekosistem terestrial dan 

memperkuat kemitraan. Namun, keberlanjutan pengelolaan hutan wakaf masih membutuhkan 

penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas pengelola wakaf, dan dukungan kebijakan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan dan replikasi model hutan wakaf berbasis konservasi 

perlu didukung melalui penguatan regulasi, peningkatan literasi hukum dan lingkungan, serta sinergi 

lintas sektor agar wakaf dapat berfungsi secara optimal sebagai instrumen pelestarian lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan. 
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